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Abstrak. Radikal bebas dianggap sebagai penyebab terjadinya kerusakan fungsi sel-
sel tubuh bahkan kematian sel.Oleh karena itu, tubuh manusia membutuhkan suatu
substansi penting yakni antioksidan yang dapat melindungi tubuh dari serangan
radikal bebas. Meningat semakin banyaknya radikal bebas yang berasal dari
lingkungan, maka diperlukan antioksidan dari luar tubuh yang dapat diperoleh baik
dari senyawa sintetik atau subtansi bahan alam antara lain dari tumbuhan. Telah
dilakukan uji aktivitas antioksidan terhadap ekstrak etanol daun jambu air (Eugenia
aqueum) dengan menggunakan metode carotene bleaching secara in vitro. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jambu air-(Eugenia aquea) pada
konsentrasiy0,5 g/L dan 0,25 g/L b/v memiliki aktivitas-aftioksidan dengan nilai
aktivitas antioksidan masing-masing sebesar 21,14 % dan #5;08:%.

Kata kunci: aktivitas antioksidan, ekstrak etanol daun;jambu air (Eugenia aqueum),
metode carotene bleaching

1. Pendahuluan

Aktivitas tubuh rmelibatkan, metabolisme  selsMetabolisme sel menghasilkan
produk sampingan. Produk sampingan ini dikenal dengan istilah radikal bebas.Radikal
bebas dianggap sebagal penyebab terjadinya kerusakam fungsi_sel-sel tubuh bahkan
kematian sel.Oleh karena itu, tubuh manusia membutuhkan suatusubstansi penting yakni
antioksidan yang dapat melindungi tubuh dari serangan radikal bebas.

Tubuh manusia sebenarnya memiliki “substansi’“antieksidan-endogen berupa
superoksida dismutase (SOD), glutation peroksidase, katalase serta senyawa non enzim
yaitu glutation (Suryowinoto, 2005). Selama keseimbangan antara radikal bebas dan
antioksidan endogen dapat terjaga, pengaruh buruk radikal bebas akan ternetralisir.
Namun, dengan meningkatnya usia, maka terjadi penurunan produksi antioksidan
tersebut. Hal ini diperparah dengan terus bertambahnya produksi radikal bebas dalam
tubuh karena faktor eksternal seperti radiasi ultra violet, polusi atau konsumsi makanan
yang mengandung asam lemak tidak jenuh. Dengan demikian lama kelamaan sistem
pertahanan antioksidan tubuh tidak akan efektif bekerja sebagai pelindung terhadap
serangan radikal bebas. Hal ini menyebabkan terjadinya kondisi stres oksidatif yaitu
aktvitas antioksidan endogen tidak sanggup lagi mengatasi pembentukan radikal bebas di
dalam tubuh (Saputri, dkk, 2007). Kondisi di atas menjadi pemicu terjadinya berbagai
penyakit degeneratif seperti diabetes mellitus, berbagai gangguan pada jantung dan
pembuluh darah bahkan menjadi pemicu timbulnya sel kanker serta penuaan dini
(Suryowinoto, 2005; Huang, et. al., 2004). Oleh karena itu, diperlukan antioksidan dari
luar tubuh yang dapat diperoleh baik dari senyawa sintetik atau subtansi bahan alam
antara lain dari tumbuhan.
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Indonesia sebagai negara tropis memiliki beranekaragam tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan sebanyak-banyaknya untuk kepentingan manusia, antara lain dalam bidang
kesehatan. Masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu telah mengenal tanaman yang
mempunyai khasiat obat atau menyembuhkan berbagai macam penyakit.

Jenis tanaman yang berasal dari Indonesia yang telah diteliti memiliki aktivitas
antioksidan telah cukup banyak, antara lain buah tomat dan bayam (Suryowinoto, 2005),
daun jambu biji (Indriani, 2006), bunga rosella (Wasito dkk, 2009), temu mangga
(Turnawan, 2010) dan sirih merah (Nurhaeni, 2011). Selain itu terdapat satu jenis
tanaman yang dilihat berdasarkan taksonomi memiliki kekerabatan yang cukup dekat
dengan jambu biji, dalam hal ini suku Myrtaceae, yaitu jambu air.Adanya kesamaan suku
memungkinkan adanya kesamaan kandungan dan dengan demikian memungkinkan
adanya kesamaan khasiat. Biasanya aktivitas antioksidan tersebut disebabkan karena
adanya kandungan senyawa polifenol seperti flavonoid dan tanin (Saputri, dkk, 2007).

1.1 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan masalah apakah ekstrak etanol daun
jambu air memiliki aktivitas antioksidan secara in vitro sehingga dapat melihat adanya
kemungkinan pengembangan sebagai fitofarmaka.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol
daun jambu air secara in vitro yang dapat digunakan sebagai dasar untuk langkah
penelitian selanjutnya dalam hal pengembangannya menjadi fitofarmaka.

1.3 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
(keilmuan) maupun praktis (guna laksana). Manfaat secara teoritis adalah untuk
memperoleh data ilmiah mengenai aktivitas antioksidan dari ekstrak daun jambu air
secara in vitro sebagai pembuka alur penelitian selanjutnya. Manfaat secara praktis adalah
sebagai langkah awal ke arah pengembangan daun jambu air menjadi obat herbal
terstandar atau fitofarmaka yang berkhasiat antioksidan sehingga membuka kemungkinan
pemanfaatannya dalam dunia kesehatan.

2. Metode Penelitian

Tahap penelitian yang dilakukan meliputi penyiapan bahan uji, dan uji aktivitas
antioksidan dari bahan uji secara in vitro. Penyiapan bahan uji meliputi pembuatan
simplisia (pengumpulan bahan, sortasi basah, pencucian, pengeringan, sortasi kering,
penggilingan), sampai pembuatan ekstrak etanol yang dilakukan dengan cara maserasi.
Uji aktivitas antioksidan secara in vitro pada bahan uji dilakukan dengan metode carotene
bleaching. Pada tahap ini dilakukan uji kemampuan antioksidan dari bahan uji untuk
mencegah peluruhan warna jingga karoten akibat oksidasi dalam sistem emulsi minyak
goreng dan PB-karoten. Peluruhan warna jingga karoten ditunjukkan dengan penurunan
absorbansi dan aktivitas antioksidan dapat dievaluasi dengan menggunakan persamaan :

AA = 100[1-(A0 — AVAL — A oo, 1)

Dengan AA menunjukkan nilai aktivitas antioksidan yang dinyatakan dalam
persen (%). Ao dan Ao adalah nilai absorbasi yang terukur pada waktu nol inkubasi
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sampel dan kontrol, sedangkan A: dan A adalah nilai absorbansi yang terukur pada
waktu t menit inkubasi sampel dan kontrol (Jayaprakasha, 2001).

Semakin tinggi nilai AA dan semakin lama aktivitas tersebut dipertahankan maka,
maka aktivitas antioksidan suatu sediaan uji dikatakan semakin baik. (Utami dKkk,
2009).Sebagai pembanding dipergunakan vitamin E.

Pada pengujian ini digunakan campuran 0,2 mg beta karoten dan 0,2 g minyak
goreng curah. Campuran tersebut diencerkan dengan campuran etanol 95% : kloroform
(3:2). Bahan uji dilarutkan dalam larutan ini sebanyak 0,5 g/L dan 0,25 g /L dan
diinkubasi pada suhu 80°C. Sebagai kontrol digunakan sistem emulsi minyak goreng
curah dan beta karoten yang tidak mengandung bahan uji. Sebagai pembanding
digunakan sistem emulsi minyak goreng curah dan beta karoten yang ditambahkan
vitamin E. Tiap sampel uji diukur dengan spektrofotometer sinar tampak pada A = 453
nm pada T awal dan Takhir dengan selang 60 menit.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data absorbansi yang diperoleh, sebagaimana tercantum pada
tabel 1, terlihat bahwa pada sistem uji tokoferol terjadi penurunan nilai absorbansi dari
absorbansi awal rata-rata 0,443 menjadi 0,410.

Tabel 1
Pengamatan Absorbansi
Sistem Uji T awal Takhir
Kontrol 0,809+ 0,050 0,325+ 0,023
C1 0,999+ 0,009 0,624+ 0,063
C2 0,750+ 0,112 0,629+ 0,094
Pembanding 0,443+ 0,005 0,410+ 0,010

Keterangan : C1 = ekstrak etanol daun jambu air konsentrasi 0,5 g/L; C2 = ekstrak etanol daun jambu air
konsentrasi 0,25 g/L; Pembanding : tokoferol konsentrasi 0,08 g/L. ; T=waktu; Tawa dengan
Taknir berselisih 60 menit

Dengan menggunakan persamaan 1 diperoleh nilai aktivitas antioksidan untuk
sistem uji pembanding (tokoferol) adalah 93,05%. Nilai aktivitas antikoksidan yang
tinggi dari pembanding (>80%) menunjukkan bahwa metode uji adalah valid dan
prosedur kerja telah dilakukan dengan benar.

Pada sistem uji yang diberi ekstrak etanol daun jambu air 0,5 g/L terjadi
penurunan absorbansi awal dari 0,999 menjadi 0,624. Pada sistem uji yang diberi ekstrak
etanol daun jambu air 0,25 g/L terjadi penurunan absorbansi awal dari 0,750 menjadi
0,629. Dengan menggunakan persamaan 1, diperoleh nilai aktivitas antioksidan untuk
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sistem uji yang diberi ekstrak daun jambu air 0,5 g/L adalah 21,14%., sedangkan untuk
sistem uji yang diberi ekstrak daun jambu air 0,25 g/L adalah 75,08% (hasil dicantumkan
pada tabel 2).

Tabel 2
Nilai Aktivitas Antioksidan
Sistem Uji | Aktivitas Antioksidan (%)
C1 21,14
C2 75,08
Pembanding 93,05

Keterangan : C1 = ekstrak etanol daun jambu air konsentrasi 0,5 g/L; C2 = ekstrak etanol daun jambu air
konsentrasi 0,25 g/L; Pembanding : tokoferol konsentrasi 0,08 g /L.

Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jambu air
(Eugenia aquea) pada konsentrasi 2,5% memiliki aktivitas antioksidan yang rendah
sedangkan pada konsentrasi 5% memilki aktivitas yang lebih baik meskipun masih di
bawah nilai aktivitas antioksidan tokoferol. .

4, Kesimpulan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jambu air (Eugenia
agueum) pada konsentrasi 0,5 g/L dan 0,25 g/L memiliki aktivitas antioksidan dengan
nilai aktivitas antioksidan masing-masing sebesar 21,14 dan 75,08 %. Oleh karena itu
terdapat kecenderungan bahwa ekstrak etanol daun jambu air memiliki aktivitas
antioksidan.Sehubungan dengan nilai aktivitas antioksidan ekstrak etanol pada
konsentrasi uji yang masih rendah, maka penelitian perlu dilanjutkan dengan konsentrasi
yang lebih tinggi.
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